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PENGAHBILAN EMBR IO DARI SAPI DONOR 

Setelah sapi donor dibuat superovulasi, maka selang 

10-36 jam -setelah birahi di-inseminasi dengan semen pejantan 

unggul yang baik kwalitasnya·memakai semen cair segar atau s~ 

men beku dengan dosis antara 10-50 juta sperma hidup. (6,11, 

16,17). Pengambilan embrio dilakukan sekitar waktu embrio me­

masuki uterus, yaitu antara hari ke-empat samp_ai ke:-enam se­

telah irahi. (1 ,3,4,5,7,8,9,10,11,13,14,15,35,41,49). Peng­

ambilan embrio dari·saluran reproduksi sapi donor dapat dila­

kukan dengan cara pembedahan atau tanpa pembedahan. (22) . Un­

tuk mengambil embrio baik dengan pembedahan atau tanpa pembe­

dahan adalah dengan mengadakan flushing 'memakai salah satu c~ 

iran antara lain Tis~u ~ _C~ltu_Ee ~edium ~TCH) 199 ,Phosphat Bu_!: 

fered Sal ine (PBS) · atau lar utan garam f'aali dengan menambah­

kan 10-20~~ s~rum f~tus sa i, 500-1000 IU Penisilin dan 0,5-1 

mi1igram Streptomisin kedalam tiap mi1i1iter cairan flushing 

yang dipakai. (1,3,7, 8 , 9 ,10,11,14,16,22,25 ,26,27,30, 31 , 33), 

3 . 1 . Pengambi1an Embriq Tanpa Pembedahan ·~ 

Cara pengambi1an embrio ini pada dasarnya adalah me 

ngalirkan cairan flushing kedalam uterus, semacam cara menga­

dakan irigasi; dan cairan yang kemba1i keluar membawa embrio 

ditampung dalarn s uatu wadah tertentu. Sehari sebe1um pengam­

bi1an embrio sapi donor dipuasakan dan r ektum dikosongkan da­

ri tinja serta daerah vulva dan sekitarnya dibersihkan dengan 
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larutan desinfektan. (32,41). Untuk mengurangi ketegangan sa-

luran reproduksi agar memudahkan memasukkan peralatan keper-

luan flushing maka diadakan ana~thesi epidural. t 8 ;41). 

Kernudian cairan flushing dimasuhltan kedalam saluran reproduk-

si , dapat dengan ga:ya tekan mernakai spui t a tau , .. memakai .ga:ya 

gravitasi dengan menempatkan cairan flushing lebih tinggi da-
I 

ri t empat kedudukan uterus. (8,22),(gambar 2 dan 3). 

Dengan memakai cara model Neilsen. 

Henggunakan suatu alat yang dibuat sedemikian rupa 

terdiri dari sebuah kateter didalam pipa baja stainless, yang 

masing masing berfungsi sebagai saluran jalan masuk dan kelu-

ar cairan flushing serta dilengkapi dengan balon karet terle-

tak pada bagian ujungnya yang dapat dipompa Eiari luar,berfuna 

si sebagai penahan cairan agar tidak keluar melalui servik u-

teri. ( gambar 1). Sapi donor berada dalam posisi berdiri pada 

suatu t empat yang dibuat aga~ tinggi kira kira 25 em dari la£ 

tai. (8 ). Peralatan flushing dimasukkan kedalam uterus mela-

lui vagina dan servik uteri, diarahkan menuju kornua uteri de 

ngan manipulasi tangan kiri melalui rektum sementara itu ta-

ngan l{anan memasukkan peralatan dari luar. Bila kedudukan su .. 

dah baik dan balon karet sudah berada didepan servik uteri m~ 

ka dipompa secukupnya. Selama mengadakan fl ushing kornua ute-

ri difiksasi den gan tangan kiri melalui rek tum. Setelah sele-

sai fl ushing ut erus di infus dengan larutan Ringer yang tiap 

mili iternya mengandung 1000 IU Penisilin dan 1 mg Streptomi-
,. 
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sin. Tabung yang berisi cairan hasil flushing dit empat kan pa­

da inkubat or dengan suhu 37°C selama lmran ts lebih 45 metut. 

Selanjutnya cairan ini diperiksa dengan mikroskop ster eosko-

pis untuk meng-i dentifikasi embrio. 

.) . 1. 2 . Dengan memakai cara model Foley • 

Dalam melakukan flushing menurut cara Fol ey ini pa-

da dasarnya adalah sama dengan cara Neilsen, hanya berbeda p~ 

da peralatan yan~ dipakainya. Disini menggunakan suatu kate-

t er yang bercabang tiga·, mas ing masing sebagai saluran jaJ_an 

masuk dan keluar · cairan flushing dan satu lagi dihubungkan de 

ne an pompa udara untuk meniup balon karet yang ber~da pada ba 

gian ujung kateter. Suatu batang logam baja stainless diguna-

kan sebagai stilet untuk mempermudah memasukkan kateter keda-

lam uterus i dan suatu batang logam baja stainless lain~ ~ang 

ujungnya runcing membulat dan licin digunakan sebagai alat U!!_ 

tuk melebarkan servik uteri. (gambar 4). Peralatan dimasukkan 

kedalam uter us s eperti pada cara Neilsen dengan suatu manipu­

lasi sedemikian rupa sampai kedudukan kateter dalam uterus cu 

kup baik , kemudian balon karet dipompa dan stilet ditarik ke-

luar. (gambar 5 ) . 

3 . 2 . Pengambilan Embrio Dengan Pembedahan. 

Cara pengambilan embrio disini didahului oleh suatu 
~ 

penbedahan tubuh sapi donor untuk mencapai uterus dengan mela 

kur:an laparatomi mid ventral disebelah anterior kelenjar susu 
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suLclah diada~an anas t hesi total. (5 , 6 ,7, 8 ,16, 22, 25 , 34, 35 , 36) 

1.er..udian di ter pat ~an terlentan8 pada s ua tu t empat operas i, b.£ 

L).a11 peru t yang al~an disay a t dic ukur bulunya dun .· dibersihkan 

u&nLan ant i septik. Selanjutnya dibuat iri s an memanjang lwrang 

lebih 15 em pada gar i s t engah per ut dekat linea alba . Ut erus 

din Lkat kepermukaan dan dit empatkan s edemikian rupa difiks a­

s i puda suatu pin ba j a s tainles s yang diletakkan melintang P§: 

da Lagi a n yanL disayat. ( 7). 

3. 2.1. Den::an memaka.1. cara flushing tunggal searah . (22) . 

P ada cara ini embrio diambil dengan suatu flushing 

t unggal searah ya11g di mulai dengan masuknya cairan dar i kor-

_l.) U S ut eri me·lt_::alir menuju ke infundibulum dari lmrnua uterL 

Cai ran hasil fl ushing di tampung melalui kanu la yang dimasuk­

kan k edalam ostium abdominale . tubae. ,gambar 6) . 

Dengan memakai cara flushing ganda simultan. (34) . 

Eulu mula dibuat luka tusuk pungsi kedalam uterus, 

sesuai dengan ukuran kat e ter yang akan dimasukkan . Suatu ka-

te t er urolo gi s betina yang dilengkapi de ngan balon karet pa­

da ba6i an ujungny a dimasuhl~an kedalam uterus me ngarah ke per­

salitbunban u tero tuba . Bila kedudukan kateter sudc.<h baik, oa­

l on karo t yan~ sudah berada dalam lumBn uterus d1po mpa se cu­

kupnya ; dan gol embung inl berfungsi s eb~gai . fiksasi katete1· 

a [Su:· t i dak tcrsembul koluar serta s ekal igus menahan cairan s u 

paya tidal~ l.e l uar me l alui luka pungsi. Ujung bebas kateter di 
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arahkan pacta tempat penampung pertama. sementara itu tuba ·fal 

lopii dikanulasi melalui ostd.um abdominale i;ubae dan ujung be-

basnya diarahkan pacta tempat pena.mpung kedua . Sebuah spuit b~ 

sar berisi cairan flushing di tusukl~an pacta uterus pada j arak 

.. ira Lira empa.t sampai lima centimeter dari per s a ,bungan ute-

ro tuba dan c airan diarahka n pacta t empat t ersebut. 

"t\...e.iran al~a11 me :1galir ciari daerah persambungan utero tuba me-

nuju kebav ah 1\:edala.m rongga uterus dan keluar melewati kate-

ter urologis iliasuk kedalam temp~t penawpung pertama . 

Ke r:.udian uterus see;era ditutup dengan jepitan jari pacta 
. . , 

Sl.Sl. 

servik dari jarum agar cairan flushing mengalir menuju kep er-

s ambungan utero tuba dan keluar mele wati kanula tuba fallopii 

nasuk lcedalam t emp at penarupung kedua . ( gam bar 7 ) • 
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